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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan tingkat pengetahuan dan

persepsi terhadap penggunaan telefarmasi di UNISKA peneliti menarik

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Tingkat pengetahuan mahasiswa farmasi UNISKA tentang telefarmasi
mayoritas berpengetahuan baik yaitu sebanyak 29 responden atau 94% dari
keseluruhan responden.

Tingkat persepsi mahasiswa farmasi UNISKA tentang telefarmasi mayoritas
berpersepsi baik mengenai telefarmasi yaitu sebanyak 30 responden atau 97%
dari keseluruhan responden.

Tingkat kesediaan mahasiswa farmasi UNISKA dalam menggunakan
pelayanan telefarmasi sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah
responden dengan tingkat kesediaan sedang dalam menggunakan telefarmasi
yaitu sebanyak 18 responden atau 58% dari keseluruhan responden.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat
pengetahuan terhadap kesediaan menggunakan telefarmasi pada mahasiswa
farmasi UNISKA dengan p-value 0,811.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat
persepsi terhadap kesediaan menggunakan telefarmasi pada mahasiswa

farmasi UNISKA dengan p-value 0,388.
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5.2 Saran

Studi ini diharapkan dapat menjadi referensi dan pandangan bagi
penelitian selanjutnya dan diharapkan pada penelitian berikutnya akan dilakukan
penelitian terhadap pengetahuan dan persepsi dari Masyarakat, Apoteker, Tenaga
Teknis Kefarmasian atau Stakeholder (pemangku kebijakan) terhadap kesediaan
penggunaan Telefarmasi ini baik di fasilitas kefarmasian yang ada di instalasi

rumah sakit, puskesmas maupun di apotek.



